BAB IV

PENAFSIRAN AL-TIJANI DAN AL-TABARSI TENTANG Q.S. AL-

RAHMAN AYAT 19-20

A. Penafsiran Al-Tijani tentang Q.S. al-Rahman ayat 19-20.
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Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya Kemudian

bertemu. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-

masing.'

Menurut Al-Tijani, Bahrain mengandung makna dua Bahr yaitu
Bahr al-Uluhiyah/Bahr al-Wujud al-Mutlag dan Bahr al-Khaligah. Bahr
al-Uluhiyah/Bahr al-Wujud al-Mutlaq adalah Bahr al-dhat yang mutlak,
tanpa “kaif” dan tidak bisa diungkapkan. Sedangkan Bahr al-Khaliqah
adalah Bahr yang terdapat “kun’ di dalamnya. Bahr al-Khaligah ini
meliputi Bahr asma’ dan sifat. Maka setiap partikel yang ada ini pastilah
mengandung asma’dan sifat Allah swt.”

Kedua Bahr ini bertemu karena sangat dekatnya antar keduanya.

Sebagaimana firman Allah swt.
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! Mushaf Al-Azhar, A/-Quran dan Terjemahnya, 532.
? Syekh Ahmad al-Tijani, a/-Faid al-Rabbani fi Tafsir wa al-Hadith, (Maroko : Dar al-Hadith al-
Kittaniyah, 2012), 73.



Dan kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. tetapi kamu

tidak melihat.’

Kedua Bahr ini tidak bisa bercampur. Masing-masing Bahr tidak
menghendaki Bahr lainnya karena adanya barzahsekat di antara
keduanya. Dan menurut Al-Tijani, barzakh/ekat yang paling agung itu
adalah Magam Nabi Muhammad saw.”

Semua yang ada ini tetap eksis seiring dengan eksistensi
kekekalan Allah swt di bawah Ajjab Nabi Muhammad saw sebagai
pemisah/satir dari ke-mahasuci-an Dzat Allah Yang Maha Agung, yang
mana jika ditampakkan tanpa hijab maka terbakarlah semua yang ada ini
dan akan menghilang secepat kilat.’

Bahr al-Uluhiyah dan Bahr al-Khaligah ini mempunyai batasan
sendiri. Keduanya bertemu namun tidak bercampur karena ada pemisah
diantara keduanya.’

Dengan demikian, nampaknya Al-Tijani berpandangan bahwa
makna PBahrain adalah dua samudera yaitu samudera Uluhiyah dan
samudera Khaligah. Sedangkan kata Barzakh adalah sekat/pemisah
diantara kedua samudera. Dan sekat ini merujuk pada Nabi Muhammad

Saw.

3 Mushaf al-Azhar, A/-Quran dan Terjemahnya, 537

* Ibid.
> Ibid.
® Ibid.



B. Analisis

Dalam penafsirannya terhadap Q.S. al-Rahman ayat 19-20, Al-
Tijani lebih fokus pada dua kata yaitu Bahrain dan Barzah. Pandangan
Al-Tijani terhadap Q.S. al-Rahman ayat 19-20 agaknya sangat
dipengaruhi oleh konsep tasawufnya yang memposisikan Nabi
Muhammad saw sebagai penghubung antara manusia (makh/ug) dengan
Allah swt (Khalig). Hal ini bisa dilihat dari kurikulum tasawuf Al-Tijani
yang membaca wirid Lazim, Wadhifah, dan Hailalah.

Wirid Lazim adalah membaca istighfar, sholawat, dan hailalah.
Masing-masing dibaca sebanyak 100 kali. Sedangkan wirid wadhifah
adalah membaca istightar (ps8) ) 5o Y)Y 2 andaall Al saiul) 30 Kali,
membaca sholawat fatih 50 kali, membaca hailalah (4 ¥) 41¥) 100 kali,
dan sholawat jauharat al-kamal 12 kali.

Istighfar adalah bacaan yang lebih difokuskan dalam dimensi
pribadi manusia karenanya beliau menganggap dimensi ini adalah dimensi
makhluq (Bahr al-Khaligah). Hailalah adalah bacaan yang lebih
difokuskan dalam dimensi ketuhanan karenanya beliau menganggap
dimensi ini adalah dimensi ketuhanan (Bahr al-uluhiyyah). Sedangkan
solawat Nabi adalah penghubung antara dimensi makhlug dan dimensi
Khalig. Inilah yang dimaksud oleh Al-Tijani bahwa Nabi Muhammad saw
adalah barzah yang menghubungkan antara kedua samudra.

Nampaknya pandangan Al-Tijani mengenai Bahrain dipengaruhi

oleh pandangan tasawufnya yang memposisikan dimensi ketuhanan (Bahr



al-uluhiyyah) sebagai dimensi tersendiri yang tidak bisa bercampur
dengan dimensi makhluq (Bahr al-Khaligah).

Penafsiran beliau tentang barzakh yang dimaknai sebagai nabi
Muhammad saw sesuai dengan dasar-dasar tasawuf falsafi yang
dikembangkan oleh Syeikh Ahmad Al-Tijani tentang maqgam Nabi
Muhammad saw, sebagai al-Hagigat al-Muhammadiyyah dan rumusan
wali Khatam. Dua hal ini telah dibahas oleh sufi-sufi filosof, seperti al-
Jilli, ibn al-Faridh dan Ibn Arabi. Dan nampaknya konsep mereka inilah
yang menjadi cikal bakal pemikiran Syeikh Ahmad Al-Tijani tentang
konsep Hagigat Muhammadiyah sebagai wujud penafsiran dari kata
barzah.

Menurut Ibn Arabi, Konsep hagigat Muhammadiyah ini lanjutan
dari konsep Wahdat al-Wujud. Tbnu arabi menjelaskan bahwa terjadinya
alam ini tidak dapat dipisahkan dari ajaran hagigat Muhammadiyah atau
Nur Muhammad. Menurutnya tahapan-tahapan kejadian proses
penciptaan alam dan hubungannya dengan kedua ajaran itu adalah sebagai
berikut :’

1. Wujud Tuhan sebagai wujud mutlak, yaitu dzat yang mandiri dan
tidak berhajat kepada suatu apapun.
2. Kedua, wujud hagigat Muhammadiyah sebagai emanasi

(pelimpahan) pertama dari wujud Tuhan dan dari sini muncul

segala wujud dengan proses tahapan-tahapannya. Selanjutnya

" M. Sholihin, Z/mu Tasawuf(Bandung : Pustaka Setia, 2008), 182-183.



beliau mengatakan bahwa Nur muhammad itu gadim dan
merupakan  sumber emanasi dengan berbagai macam
kesempurnaan ilmiah dan amaliah yang terealisasikan pada diri
para nabi semenjak Adam sampai Muhammad dan merealisasikan
dari Muhammad pada diri pengikutnya dari kalangan para wali
dan person-person insan kamil.®

Dalam teori penciptaan ini, Ibnu Arabi menganut faham zajalli
atau fanazul (menampakkan diri). Dalam pandangan Ibnu Arabi bahwa
Nur Muhammad (hagiqat muhammadiyah) adalah tahapan pertama dari
tahapan-tahapan tanazul zat Tuhan dalam bentuk wujud.

Dari hagigat muhammadiyah segala yang maujud dijadikan.
Dengan demikian penciptaan alam semesta ini termasuk manusia, dalam
teori ibnu Arabi berasal dari zat Tuhan sendiri kemudian ber-tanazul
kepada haqgigat muhammadiyah sebagai tanazul tingkat pertama yang dari
padanya melimpah wujud-wujud yang lain.’

Untuk lebih jelasnya, T7ajalliyat (penampakan) Allah pada
lingkaran wujud adalah merupakan penampakan Allah berupa
kesempurnaan dan keagungan yang abadi. Zatnya merupakan sumber
pancaran yang tak pernah habis keindahan dan keagungan-Nya.

Ia merupakan perbendaharaan yang tersembunyi yang ingin tampil
dan dikenal. Allah sebagai keindahan ingin membuka perbendaharaan

tersembunyi tersebut dengan 7ajalliyat (teofani) Hag tentunya yang

8 M.Sholihin. Z/mu Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 182-183.
? Simuh, Tasawuf dan perkembangannya dalam islam (Jakarta : PT Raja Grafindo, 1997), 197.



merupakan penampakan-penampakan dari keagungan, keindahan dan
kesempurnaan-Nya  dalam  pentas alam yang maha luas.
Tajalliyat al-Wujud dengan gambaran global dalam tiga hadirat :'°

Hadirat Zat (7ajalliyat Wujudiyah Dhatiya) yaitu pernyataan
dengan diri-Nya, untuk diri-Nya, dari diri-Nya. Dalam hal ini Ia terbebas
dari segala gambaran dan penampakan. Ini dikenal dengan Ahadiyat. Pada
keadaan ini tampak Zat Allah swt terbebas dari segala sifat, nama,
kualitas, dan gambaran. Ia merupakan Zat Yang Suci yang dikenal dengan
rahasia dari segala rahasia, gaib dari segala yang gaib, sebagaimana ia
merupakan penampakan zat, atau cermin yang terpantul darinya hakikat
keberadaan yang mutlak."’

Tajalliyat Wujudiyah Sifatiyah yang merupakan pernyataan Allah
dengan diri-Nya, untuk diri-Nya, pada penampakan kesempurnaan-Nya
(asma) dan penampakan sifat-sifat-Nya yang azali. Keadaan ini dikenal
dengan wahdah. Pada hal ini tampak hakikat keberadaan yang mutlak
dalam hiasan kesempurnaan. Inilah yang dikenal dengan Hagigat
Muhammadiyah (kebenaran yang terpuji), setelah ia tersembunyi pada
rahasia gaib yang mutlak dengan jalan faid al-agdas (atau limpahan yang
paling suci karena ia langsung dari Zat Allah). Dalam keadaan ini,
tampillah a/-A’yan al-Thabitah (esensi-esensi yang tetap) atau ma Jumat

Allah."?

' http://irdy74.multiply.com/recipes/item/67 diacces jumat, 18-11-2011.

1 Ibid.
12 1bid.



Tajalliyat Wujudiyah Fi’livah (af aliyah) yaitu pernyataan Haq
dengan diri-Nya untuk diri-Nya dalam fenomena esensi-esensi yang luar
(A ’yan Kharijah) atau hakikat-hakikat alam semesta. Keadaan ini dikenal
dengan mutlaq dengan Zat-Nya, sifat-Nya dan perbuatan-Nya dengan
jalan limpahan yang suci (a/-faid al-mugaddas). Allah pun tampak pada
gambaran esensi-esensi luar (A ’yan Kharijah), baik yang abstrak maupun

yang kongkrit yang merupakan asal dari alam semesta seluruhnya.'

Sejalan dengan pemikiran para sufi di
atas, menurut Syeikh Ahmad al-Tijani pada dasarnya ruhSayyidina
Muhammad adalah awal segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan

melalui perantara ruh inilah terjadi seluruh Alam."

Pada bagian lain Syeikh Ahmad al-Tijani mengatakan bahwa Nur
Nabi Muhammad saw, telahwujudsebelum makhluk lain ada,
bahkan Nur ini merupakan sumber semua Nabi sebelum Nabi
Muhammad saw. Selanjutnya dikatakan bahwa yang dimaksud
dengan Nur Nabi Muhammad saw, menurut Syeikh Ahmad al-Tijani

adalah a/-Hagigat al-Muhammadiyah.

Selanjutnya dikatakan, bahwa pada dasarnya tidak seorangpun
dalam martabat al-Hagigat al-Muhammadiyah bisa mengetahuinya secara

utuh. Pengetahuan orang shalih (Wali, Sufi) terhadap al-Hagiqat al-

1 Ibid.

' Sidi Ali Kharazim, Jawahir al-Ma’ani wa bulug al-Ma’ani, 84.



Muhammadiyah ini berbeda-beda sesuai dengan magam-nya masing-

masing. Dalam hal iniSyeikh Ahmad al-Tijani mengatakan :
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Diantara wali Allah ada yang hanya mengetahui jiwanya (a/-Nafs)
saja, ada juga yang sampai pada tingkat hatinya (a/-Qalb), ada
juga yang sampai pada tingkat akalnya (a/-Aql), dan magam yang
tertinggi adalah wali yang bisa sampai mengetahui tingkat ruhnya,
tingkat ini merupakan tingkat penghabisan (a/-Ghayat al-

Quswa). 15

Rumusan mengenai Ruh Muhammadiyah, Nur Muhammad,
(hagigat al-Muhammadiyyah) ditegaskan Syeikh Ahmad al-Tijani melalui
dua jenis Salawat yang dikembangkan dalam ajaran tariqat-

nya yakni salawat Fatih dan salawat Jauharat al-Kamal

Berikut teks bacaan Salawat fatih :
bl By sl Gl 35010 Gl Py el ) st g e (ha 20
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Ya Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada Nabi Muhammad saw,
dia yang telah membukakan sesuatu yang terkunci (tertutup), dia

yang menjadi penutup para Nabi dan Rasul yang terdahulu, dia

' Sidi Ali Kharazim, Jawahir al-Ma’ani wa bulug al-Ma’ani, 85


http://arbiakbar.blogspot.co.id/2009/06/haqiqat-al-muhammadiyah.html

yang membela agama Allah sesuai dengan petunjuk-Nya dan dia
yang memberi petunjuk kepada jalan agama-Mu. Semoga rahmat-
Mu dilimpahkan kepada keluarganya yaitu rahmat yang sesuai

dengan kepangkatan Nabi Muhammad saw.

Syarah kandungan Salawat Fatih, walaupun salawatnya diakui
dari Nabi Muhammad saw, mencerminkan pemikiran faham
tasawuf Syeikh Ahmad al-Tijani serta pengaruh tasawuf filsafat terhadap

pemikiran Syeikh Ahmad al-Tijani.

Makna <\ sl (al-Fatih Ii ma Ughliga) pada intinya adalah 16

a. Nabi Muhammad adalah sebagai pembuka belenggu ketertutupan
segala yang maujud di alam.

b. Nabi muhammad sebagai pembuka keterbelengguan a/-Rahmah al-
Ilahiyyah bagi para makhluk di alam.

c. Hadirnya Nabi Muhammad menjadi pembuka hati yang

terbelenggu oleh Syirik.
Sedangkan makna a/-Khatimi li ma Sabaga pada intinya adalah 17

a. Nabi Muhammad sebagai penutup kenabian dan kerasulan.
b. Nabi Muhammad menjadi kunci kenabian dan kerasulan.

c. Tidak ada harapan kenabian dan kerasulan lagi bagi yang lainnya.

' Al-Sayyid Muhammad Al-Hafiz Al-Tijani, Ahzab wa aurad, 12.
7 Muhammad Ibn Abdillah, Fathul Rabbani(Surabaya : Maktabah Sa’id al-Ibn Nabhan, t.th.),
hlm. 45.



Pemikiran-pemikiran (faham) tasawuf Syeikh Ahmad al-Tijani
terkandung dalam penafsirannya tentang makna a/-Fatih lima
Ughlig dan al-Khatim lima Sabaq. Syeikh Ahmad al-Tijani mengatakan
bahwa al-Fatih lima Ughlig mempunyai makna bahwa Nabi Muhammad
merupakan pembuka segala ketertutupan a/-Maujudyang ada di alam.
Alam pada mulanya terkunci (mughallag) oleh ketertutupan batin

(hujbaniyat al-Butun).

Wujud Muhammad menjadi “sebab” atas terbukanya seluruh
belenggu ketertutupan alam dan menjadi “sebab” atas terwujudnya alam
dari “tiada” menjadi “ada”. Karena wujud Muhammad, alam keluar dari

13

“tiada” menjadi “ada”, dari ketertutupan sifat-sifat batin menuju
terbukanya eksistensi diri alam (nafs al-Akwan) di alam nyata (lahir). Jika

tanpa wyjud Muhammad, Alah tidak akan mencipta segala sesuatu

yang wujud, tidak mengeluarkan alam ini dari “tiada” menjadi “ada”.

Syeikh Ahmad al-Tijani juga mengatakan bahwa awal segala
yang maujud (awal maujud) yang diciptakan oleh Allah dari eksistensi a/-

Ghaib adalah Ruh Muhammad (Nur Muhammad).

Selanjutnya dikatakan, bahwa dari ruh Muhammad ini kemudian
Allah mengalirkan ruh kepada ruh-ruh alam. Ruh alam berasal dari ruh
Muhammad, ruh berarti kaifiyah. Melalui kaifiyahini terwujudlah materi

kehidupan. A/-Haqigat al-Muhammadiyyah adalah awal dari segala



yang maujud yang diciptakan Allah dari hadarah al-Ghaib (eksistensi ke-

Ghaib-an).

Di sisi Allah, tidak ada sesuatu yang maujudyang diciptakan dari
makhluk Allah sebelum Hagigat al-Muhammadiyyah ini diketahui oleh
siapapun dan apa pun. Artinya, segala sesuatu tidak akan tercipta jika

Hagiqat al-Muhammadiyyah tidak tercipta.

Di samping sebagai pembuka, Nabi Muhammad juga sekaligus
sebagai penutup kenabian dan risalah. Oleh karena itu, tidak ada
lagi risalah bagi orang sesudah Nabi Muhammad saw. Nabi Muhammad
saw juga sebagai penutup bentuk-bentuk panampakan sifat-sifat //ahiyyah
(al-Tajaliyyah al-llahiyyah), yang menampakan sifat-sifat Tuhan di alam

nyata ini. 18

Kandungan salawat fatih mengenai pemikiran Syeikh Ahmad Al-
Tijani tentang a/-Hagigat ~Muhammadiyyah lebih tampak lagi

dalam Salawat Jauharat al-kamal.

Berikut teks Salawat Jauharat al-Kamal :
sl o Wals aalls p3ad S s akiasdd 3 6 B e e alls oo
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3 Ibid. 46
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Bacaan Salawat Jauharat al-Kamal ini, tampaknya lebih
menjelaskan atau menafsirkan kalimat yang terdapat dalam salawat

fatih yakni kalimat =@\ g8l (al-Fatih Ii ma Ughliga). Dan lebih tampak

berkait dengan konsepal-Hagigat al-Muhammadiyyah, sebagaimana
terihat dalam penafsiran kalimat-kalimat penting dari salawat Jauharat
al-Kamal, yaitu %))l s )l Gebermakna yang menjadi Hagigat rahmat
dari sifat-sifat Tuhan. 483l 45 84 s bermakna permata, Nabi Muhammad
adalah permata dalam Nur dan Ma rifah-nya. S=al 5 s 5¢dll 3S » bermakna
bahwa permata rahmat Nabi Muhammad saw menjadi pusat
pengetahuan, permata Nabi Muhammad adalah rahmat 4 sSid) o) SY) s
Y bermakna bahwa rahmat Nabi Muhammad seperti Nur bagi seluruh
makhluk alam, termasuk manusia. Ll 3l aala Bermakna sebagai al-
Hagq atau al-Hagigat yang memiliki sifat-sifat Tuhan yang mengaliri nur-
nya ke seluruh lautan dan alam yang terbentang. a8 ajladl (e
Bermakna bahwa nur Muhammad menyinari (memancarkan sinarnya) ke
tempat seluruh alam. &) (e bermakna bahwa Nabi Muhammad sebagai
pemilik al-haq (al-hagigat) yang memancarkan Hagigat-Hagigat yang

tinggi.



@b @l Al Bermakna  bahwa al-Hagigat  al-
Muhammadiyyah memancarkan al-Haq dari zat al-Hag, Allah. sae¥) <
bermakna bahwa Nabi Muhammad saw memiliki Hagigat ma’rifah yang
paling sempurna. s~slkall ) ¢ll Bermakna Nabi Muhammad sebagai wujud

yang paling sempurna.

Salawat tersebut mengungkapkan sifat-sifat Nabi Muhammad
saw, sebagai Hakekat rahmat dari sifat-sifat Tuhan, yang merupakan
pusat pengetahuan. Kemudian dikatakan bahwa Nabi Muhammad saw.,
sebagai al-Haqiqat al-Muhammadiyyahyang memiliki sifat Tuhan, yang
mengalir dan menyinari keseluruh alam. Selanjutnya dikatakan bahwa

Nabi Muhammad saw, sebagai wujud yang paling sempurna'.

Hal ini, menunjukan bahwa dari aspek pemikiran, Syeikh Ahmad
al-Tijani menganut tasawuf falsafi sedangkan konsep-konsep dasar
tasawufnya : nur Muhammad, Ruh Muhammad, al-Hagigat al-
Muhammadiyyah. Dengan demikian, bahwa corak pemikiran tasawuf
yang dianut oleh Syeikh Ahmad al-Tijani adalah corak pemikiran tasawuf
yang besumber dari hadits nabi yang diriwayatkan oleh Jabir -
sebagaimana telah disebutkan- kemudian dikembangkan oleh ‘Abd al-
Karim al-Jili dengan konsep dasar a/-Insan al-Kamil, yang berasal dari Ibn

Arabi dengan konsep Haqgiqat al-Muhammadiyah-.

¥ Ibid. 78.


http://arbiakbar.blogspot.co.id/2009/06/haqiqat-al-muhammadiyah.html

Dalam memposisikan Hagigat al-Muhammadiyyah, lebih lanjut
Ibn Arabi menjelaskan bahwa semua Nabi as, semenjak Nabi Adam as.,
sampai Nabi Isa ibn Maryam as., semuanya mengambil a/-Nubuwwah (ke-
Nabian) dari tempat cahaya Khatm al-Nabiyyinyakni Nabi Muhammad
saw, sekalipun wujud jasmaninya di akhir. Sebab pada
Hakekatnya Khatm al-Nabiyyintelah wujud. Hal ini sebagaimana sabda

Nabi Muhammad saw. :

Wl ) G 55T g B

Aku telah menjadi Nabi Ketika Adam as, masih berada antara air

dan tanah.”

Dalam memahami sabda Nabi saw ini, Ibn Arabi menegaskan
bahwa Nabi Muhammad saw., telah diangkat jadi Nabi sebelum lahirnya

jasad beliau di dunia ini, dan Beliau mengetahui ke-Nabi-annya.

Dengan demikian secara Hakekat bahwa Nabi Muhammad saw.,
sejak di Alam arwah telah berfungsi sebagai Rasul kepada ummat

L : . . 21
manusia sejak awal manusia melalui para nabi dan Rasul-rasul-Nya.

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa kenabian para nabi dan
kerasulan para rasul merupakan pelaku yang dipilih Allah untuk

menjalankan roda kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad saw, Karena

2 Al-Gazali, al-Hagiqat fi Nazr al-Gazali, (Beirut : Dar al-Ma’arif , 1971), 305
! Ibn Arabi, Fusus al-Hikam, 49



Nabi Muhammad saw, telah diangkat menjadi Nabi dan berfungsi sebagai

Nabi sejak di alam arwah.

Semua nabi sejak Nabi Adam as., sampai terakhir Nabi Isa Ibnu
Mariyam as., memperoleh anugerah, martabat, ilmu dari masyrab Nabi
Muhammad saw, ( A/-Mashrab al-nabawi, sumber kenabian), sekalipun
Beliau lahir secara jasmani di akhir. Dalam menggambarkan posisi Nabi
Muhammad, Syeikh Umar Ibn  Faridl yang  bergelar Sulthanul
‘Usysyaq ketika fana’’ dan istighrag dalam diri Nabi (fi Dhat al-Nabi
saw,) bersyair sebagai alih bahasa tentang kedudukan Nabi Muhammad

saw., sebagai berikut :
Ssbosa U aall ad BT 5 s asl Ll S0l g

Dan aku ini sekalipun dalam rupa (bentuk) jasad anak nabi adam,
namun di dalamnya mengandung ma’na yang menjelaskan, bahwa
>>aku adalah ayahnya.”

Dengan demikian, dalam menafsiri Q.S. Al-Rahman ayat 19-20
ini, maka penafsiran Al-Tijani bersumber dari /Igtirani/Ishari, beliau
menjelaskan dengan cara bayani, dan beliau menjelaskan dengan
globalnya//jmali. Beliau mengkaji Al-Quran secara tematik, tidak
menafsirkan semua ayat al-Quran, namun hanya ayat tertentu yang ada

dalam al-Quran. Sedangkan corak penafsiran beliau terhadap ayat 19-20

2 Muhyiddin Ibn Arabi’, Fusus al-Hikam, 49.



dari Q.S. Al-Rahman ini adalah Sufistik. Karena anggapan beliau tentang

Bahrain dan Barzah sangat dipengaruhi oleh pengalaman spiritual beliau.

C. Penafsiran Al-Tabarsi terhadap Q.S. al-Rahman ayat 19-20.

Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya Kemudian
bertemu. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-
masing.”

Menurut Al-Tabarsi, kata Bahrain bermakna dua samudra, yaitu
samudra yang airnya asin dan samudra yang airnya tawar. Keduanya tidak
dapat bercampur karena ada sekat di antara keduanya. Beliau juga
mengemukakan riwayat Ibn Abbas yang berpendapat bahwa Bahrain
adalah samudra langit dan samudra bumi®*. Karena di langit terdapat
samudra yang dikontrol melalui kuasa Allah swt sehingga bisa
menurunkan hujan dan akhirnya bisa bertemu (dengan samudra bumi)
setiap tahun. Namun di antara keduanya terdapat sekat yang menghalangi
keduanya untuk bertemu secara langsung. Artinya samudra bumi tidak
bisa naik menembus samudra langit dan samudra langit tidak bisa turun
menuju samudra bumi.

Dalam riwayat lain dari Ibn Abbas, Mujahid, dan Dahhak yang

dimaksud Bahrain adalah laut Persia dan Romawi, Hasan dan Qatadah

3 Mushaf al-Azhar, Al-Quran dan Terjemahnya, 532.
#* Al-Syeikh Abi Ali Al-Fadl ibn al-Hasan Al-Tabarsi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Quran, jilid 9
(t.tp : Dar al-ma’rifah, t.th), 304.



menjelaskan bahwa sesungguhnya akhir/ujung dari laut ini (Persia)
bertemu dengan akhir/ujung laut itu (Romawi), sedangkan barzah/
sekatnya adalah pulau-pulau. Dikatakan juga bahwa mengalirnya kedua
lautan itu bisa bercampur pada ujungnya saja ketika bertemu, namun
tidak bercampur sernuanya.25

Nampaknya pandangan beliau lebih condong menafsiri Bahrain
adalah sahabat Ali dan Fatimah al-Zahra. Hal ini terlihat dari kutiban
beliau dari riwayat Salman al-Farisi dan Sa’id bin Jubair dan Sufyan al-
Thauri yang berpendapat bahwa Bahrain adalah Ali dan Fatimah.
Diantara keduanya ada sekat yaitu Muhammad Rasulullah saw. Dari
keduanya (Ali dan Fatimah) lahirlah Lu’/u’ wa al-Marjan yaitu Hasan dan
Husain. Karena beliau berdua (Ali dan Fatimah) merupakan samudra yang
luas fadilahnya dan banyak kebaikannya. Dan dinamakan samudra karena

keluasannya.”®

D. Analisis
Hal yang patut diperhatikan dalam Tafsir Majma’ al-Bayan ini
adalah penjelasan tentang hubungan antara ayat-ayat satu dengan yang
lainnya sehingga dalam perspektif ini dapat dikatakan bahwa al-Tabarsi
adalah salah seorang mufassir Syiah yang memperhatikan tentang

ilmu munasabah (ilmu yang mempelajari tentang hubungan ayat satu

% 1bid., 305
% Ibid., 305



dengan yang lainnya). Jadi, tafsir ini juga bisa dikatakan sebagai tafsir
yang bercorak /’tigadi.

Merujuk pada kajian yang dilakukan Rosihon Anwar’’, secara
umum, corak al-Tabarsi sama dengan corak tafsir ulama Syi’ah yaitu
tafsir simbolik (menekankan pada aspek batin al-Qur’an)®. Dalam
khazanah Ulum al-Qur’an, tafsir seperti ini biasa dikenal dengan tafsir
Batini. Al-Dhahabi menyebut tafsir simbolik dengan ungkapan altafsir
al-rumzi, sedangkan Habil Dabashi menggunakan istilah tafsir esoterik.”’

Al-Tabarsi menekankan penafsirannya pada aspek batin al-Qur’an.
Pengklasifikasian al-Qur’an menjadi dua bagian, aspek lahir dan aspek
batin, merupakan prinsip terpenting dalam penafsiran al-Tabarsi. Bahkan,
aspek batin dianggap sebagai aspek yang lebih kaya daripada aspek
lahir. Intinya metode yang dipakai al-Tabarsi dalam menafsirkan al-
Qur’an, secara umum, seperti dikemukakan Rosihon Anwar, metode yang
umum memakai pendekatan tafsir esoterisme-sentris, adalah metode

takwil’C.

" Rosihon Anwar , Samudera al-Qur’an (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 218.

¥ Tafsir Syi’ah ini harus dibedakan dengan tafsir Sufi. Karena tafsir Sufi pun menekankan pada
aspek batin al-Qur’an, seperti pada tafsir Syi’ah. Lihat Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir., 85.
Di sini, Abdul Mustaqim menyebutkan, bahwa kalangan Sufi memakai metode penakwilan ayat-
ayat al-Qur’an yang berbeda dengan makna lahirnya. Lihat juga Drs. Rosihon Anwar, M. Ag.,
Samudera., hlm. 208. Rosihon menyebutnya dengan istilah pendekatan tafsir esoterisme-sentris.
Penulis memandang, yang membedakan penakwilan yang dilakukan kalangan Syi’ah dengan
kalangan Sufi adalah pada adanya petunjuk khusus. Kalangan Sufi, dalam melakukan takwil,
banyak dipengaruhi oleh pengalaman/pengetahuan tasawufnya dan selalu melihat petunjuk
khusus atau ilham. Berbeda dengan kalangan Syi’ah, yang cenderung arogan, serampangan, dan
memaksa dalam menggunakan metode takwil.

» Rosihon Anwar, M. Ag., Samudera al-Qur’an, 222

3% Rosihon Anwar, M. Ag., Samudera al-Qur’an (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 210.



Sebagai pengikut Syi’ah /thna ‘Ashariyah al-Tabarsi melanjutkan
tradisi di kalangan ulama Syi’ah /thna ‘Ashariyah, yaitu menyesuaikan
ayat-ayat Allah dengan prinsip-prinsip ajaran mereka. Sehingga, mereka
akan berusaha menjadikan al-Qur’an sebagai dalil (justifikasi) bagi klaim-
klaim mereka yang lebih menekankan pada metode takwil®'.

Mengenai kata Bahrain, al-Tabarsi agak ‘malu-malu’ dalam
menafsiri, karena lebih dipengaruhi oleh ideologi syi’ahnya. Beliau
memaknai Bahrain sebagai Ali dan Fatimah. Pendapat ini mengutip
riwayat dari Salman al-Farisi. Kutipan hadis ini tidak dimunculkan ketika
menafsiri Q.S. Al-Rahman ayat 19-20. Tetapi dimunculkan saat menafsiri
Q.S. Al-Rahman ayat 22 tentang Lu’/u wa al-Marjan yang menurutnya
adalah Hasan dan Husain.

Ini berarti al-Tabarsi beranggapan bahwa Bahrain adalah Ali dan
Fatimah sedangkan barzah-nya adalah Rasulullah saw sedangkan /u’/u wa
al-marjan adalah Ali dan Fatimah.

Dengan demikian, dalam menafsiri Q.S. Al-Rahman ayat 19-20
ini, maka penafsiran Al-Tabarsi bersumber dari /gtirani/Ishari, beliau
menjelaskan dengan cara bayani, dan beliau menjelaskan dengan panjang
lebar/itnabi. Beliau menafsirkan semua ayat yang ada dalam al-Quran
mulai dari Al-Fatihah sampai dengan al-Nas tidak berupa kajian tematik.

Sedangkan corak penafsiran beliau terhadap ayat 19-20 dari Q.S. Al-

3! Mahmud Basuni Faudah, TafSir-tafsir al-Qur’an: Perkenalan dengan Metodologi Tafsir, terj. H.
M. Mochtar Zoerni dan Abdul Qodir Hamid (Bandung: Pustaka, 1987), hlm. 135-136. Lihat juga
Muhammad Husain al-Dzahabi, a/-Tafsir wa al-Muftassirun, Juz 11, hlm. 23.



Rahman ini adalah /’tigadi. Karena anggapan beliau tentang Bahrain dan
Barzah sangat kental dengan ideologi Syi’ah. Dan beliau memperkuat

pendapatnya melalui hadis yang diriwayatkan oleh Salman Al-Farisi.

. Persamaan dan Perbedaan kitab tafsir Faid al-Rabbani karya Al-Tijani
dan Majma’ al-Bayan karya Al-Tabarsi
Persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Tijani dan Al-Tabarsi adalah :

1. Bila ditinjau dari segi sumber penafsirannya, maka Tafsir Faid al-
Rabbani termasuk tafsir b7 al-Igtirani/Ishari yakni perpaduan
antara Tafsir b7 al-ma’thur dengan bi al-ma’qul  yang
menghasilkan makna batin. Sedangkan Tafsir Majma’ al-Bayan
termasuk b7 al-Ra’yi.

2. Bila ditinjau dari segi cara penjelasannya, maka kedua tafsir
tersebut termasuk Tafsir Bayani.

3. Bila ditinjau dari segi keluasan tafsirnya, maka tafsir Faid al-
Rabbani termasuk tafsir /jmali sedangkan tafsir Majma’ al-Bayan
termasuk tafsir zafsili/itnabi.

4. Bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan,
maka tafsir Faid al-Rabbani termasuk maudui. Sedangkan tafsir
Majma’ al-Bayan termasuk tahlili.

5. Bila dilihat dari kecenderungan/alirannya, maka tafsir Faid al-
Rabbani menitik beratkan pada aspek sufinya. Sedangkan tafsir

Majma’ al-Bayan menitik beratkan pada aspek gaya bahasa,



sastra, keindahan dan unsur-unsur balagahnya, yakni termasuk
lugawi (adabi-ijtima’i). Meskipun demikian aroma 7°tigadi masih
cukup ‘terasa’ dalam tafsir ini. Karena ideologi syi’ah masih

sangat nampak dalam beberapa tafsiran ayat.



